BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Terkait dengan pembahasan dari bab pertama sampai bab

keempat, dengan merujuk pada rumusan masalah yang ada, maka bisa

disimpulkan:

1.

Proses produksi kopi luwak di CV. Berkah Jaya Alam Malang, ialah
proses produksi yang melibatkan hewan luwak dalam proses
produksinya, karena yang diolah menjadi kopi adalah biji kopi yang
keluar bersamaan dengan kotoran hewan luwak setelah hewan luwak
memakan buah kopi. dalam prakiknya hewan luwak diberi makanan
berupa buah kopi secara terus-menerus yang mengakibatkan hewan ini
tersiksa dengan indikasi bulu yang rontok dan juga mati, karena pada
dasarnya luwak adalah hewan karnivora yaitu pemakan daging
walaupun juga memakan buah-buahan.

Ditinjau secara hukum Islam, lebih spesifik ekonomi Islam bidang
produksi pada dasarnya produksi kopi luwak diperbolehkan, tetapi di
dalamnya terdapat maslahah dan mafsadah yang menjadi satu,
maslahah bagi kalangan umum yakni produsen, karyawan dan petani.
Akan tetapi disisi lain produk tersebut menimbulkan mafsadah

terdapat unsur penyiksaan terhadap hewan. Dengan adanya kaidah :
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jika bertabakan dua mafsadat, Pilihlah mafsadah yang paling
ringan

Dengan menutup atau melarang produksi kopi luwak akan
mendatangkan mafSadah yang lebih besar dan sehingga mafSadah tersebut
harus ditinggalkan, dengan mengalahkan mafsadah yang lebih ringan

yaitu mafsadah yang pertama.

B. Saran
1. Bagi produsen kopi luwak diharapkan dalam proses produksinya lebih
memperhatikan kesejahteraan binatang atau mencari alternatif lain
dalam pemenuhan kebutuhan.
2. Meskipun terdapat manfaat yang lebih besar dalam proses produksi,
namun akan lebih baik jika hal tersebut dihindari dan membatasi

sesuai dengan anjuran agama.



